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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya teori yang bisa digunakan 

sebagai analisis penelitian tentang kesalingan suami dan istri, salah satunya adalah 

teori mubadalah. Seiring perkembangan zaman kedudukan perempuan mengalami 

perubahan. jika dahulu perempuan mengalami pembatasan akses sosial, kini 

perempuan bebas dalam mengekspresikan diri dan pikirannya baik dalam lingkup 

publik atau domestik. Sehingga, pembagian peran terhadap urusan-urusan 

keluarga menjadi hal biasa dalam sebuah sistem keluarga. Kemudian seperti 

apakah teori mubadalah melihat fleksibilitas hak dan kewajiban suami istri, dan 

apakan konsep mubadalah sejalan dengan konsep keadilan gender.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana teori 

mubadalah dalam mengatur fleksibilitas hak dan kewajiban suami istri ? 2). 

Bagaimana teori mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir tentang fleksibilitas hak dan 

kewajiban suami istri dalam prespektif keadilan gender ?. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1). Untuk menjelaskan bagaimana teori mubadalah dalam 

mengatur fleksibilitas hak dan kewajiban suami istri. 2). Untuk mengetahui 

bagaimana teori mubadalah Faqihuddin Abdul Qodir tentang fleksibilitas hak dan 

kewajiban suami istri dalam prespektif keadilan gender.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan. Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menelusuri, mengkaji data-data dan bahan-bahan yang berasal 

dari perpustakaan, yang berupa buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya. Data-

data yang telah diperoleh kemudian dipilah-pilah untuk memperjelas keterkaitan 

data dengan masalah dalam penelitian, dan membuat tipologi data, kemudian 

menarik kesimpulan dengan bedasarkan data-data yang telah dianalisa. 

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa 1). Dalam prespektif teori 

mubadalah hak dan kewajiban suami istri yang meliputi, relasi yang baik 

(mu‟asyarah bil ma‟ruf), nafkah dan hubungan seksual adalah tanggung jawab 

bersama. Yang diikuti dengan pemahaman yang baik (khusnu al-tafahum), saling 

tolong menolong (ta‟awun) serta dengan asas mubadalah. 2). Penjelasan teori 

mubadalah tentang fleksibilitas hak dan kewajiban suami istri sangat relevan 

dengan konsep kesetaraan gender. Karena sesuai dengan konsep equilibrium 

dimana suami dan istri harus saling dapat memahami kelebihan maupun 

kekurangan satu sama lain, dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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This research is motivated by the numerous theories that can be used as 

analytical tools for studying the reciprocity between husbands and wives, one of 

which is the mubadalah theory. Over time, the status of women has changed 

significantly. While women previously faced social restrictions, they now have 

the freedom to express themselves and their thoughts both in public and private 

spheres. Consequently, the division of roles within family affairs has become a 

commonplace aspect of the family system. This raises the question of how the 

mubadalah theory views the flexibility of rights and duties between husbands and 

wives and whether the mubadalah concept aligns with the principles of gender 

justice. 

The research questions posed in this study are: 1) How does the 

mubadalah theory regulate the flexibility of rights and duties of husbands and 

wives? 2) How does Faqihuddin Abdul Qodir's mubadalah theory address the 

flexibility of rights and duties of husbands and wives from a gender justice 

perspective? The objectives of this research are: 1) To explain how the mubadalah 

theory regulates the flexibility of rights and duties of husbands and wives. 2) To 

understand how Faqihuddin Abdul Qodir's mubadalah theory addresses the 

flexibility of rights and duties of husbands and wives from a gender justice 

perspective. 

The method used in this research is a literature review. Data collection 

techniques involve examining and analyzing data and materials from libraries, 

including books, articles, journals, and other relevant sources. The collected data 

is then sorted to clarify its relevance to the research issues, creating a typology of 

the data, and drawing conclusions based on the analyzed data. 

The results of this research indicate that: 1) From the perspective of the 

mubadalah theory, the rights and duties of husbands and wives, including good 

relations (mu‟asyarah bil ma‟ruf), financial support, and sexual relations, are 

mutual responsibilities. This is supported by good understanding (khusnu al-

tafahum), mutual assistance (ta‟awun), and the principle of reciprocity 

(mubadalah). 2) The explanation of the mubadalah theory regarding the flexibility 

of rights and duties of husbands and wives is highly relevant to the concept of 

gender equality. It aligns with the concept of equilibrium, where husbands and 

wives must understand each other's strengths and weaknesses and cooperate to 

achieve common goals.  
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 ملخص
،َمرونةَالْقوؽَوالواجباتَبينَالزوجينَفَِمنظورَنظريةَالمبادلة١ٕٕٕٕٔٓٓٓ١َٕٔديوَالأكبر،َ

َالشريعةَوالْقوؽ،َ كَلية َالشريعة, َقسم َالاحواؿَالشخصية، َبرنامجَدراسة َالدينَعبدَالقادر، لفقو
َ َالله، َرحْة َعلي َسيد َالْكومية َالإسلامية َأجونجالجامعة َتولونج َعارف٢ٕٕٓ، َالمشرفة َملتيَ، ة

َ.الماجستيرَفَِالشريعةَالإسلاميةَأوجستينا

 .مرونةَالْقوؽَوالواجباتَبينَالزوجين،َالمبادلة،َالمساواةَبينَالجنسينَالكلمات الدالة:

كَتحليلَللدراساتَحوؿَ تَتيَىذهَالدراسةَنتيجةَلوجودَالعديدَمنَالنظرياتَالتيَيَكنَاستخدامها
َالن َوإحدىَىذه َبينَالزوجين، َتغيرتَمكانةَالتبادلية َالزمن، َتطور َمع َالمبادلة. ظرياتَىيَنظرية

كَانتَالنساءَفَِالماضيَيعانينَمنَقيودَفَِالوصوؿَالاجتماعي،َفإنهنَالآفَأحرارَفَِ َإذا المرأة.
َأصبحَتقسيمَالأدوارَفَِ َوىكذا، َأوَالخاص. التعبيرَعنَأنفسهنَوأفكارىنَسواءَفَِالمجاؿَالعاـ

َفِ َعاديًا َأمراً َالأسرة َالْقوؽََشؤوف َمرونة َإلى َالمبادلة َنظرية كَيفَتنظر َثم، َومن َالأسرة. نظاـ
َالعدالةَبينَالجنسين َالمبادلةَمعَمفهوـ َوالواجباتَبينَالزوجين،َوىلَيتوافقَمفهوـ

.كيفَتنظمَنظريةَالمبادلةَمرونةَالْقوؽَوالواجباتَبينَالزوجين؟َٔتتضمنَمشكلةَالدراسةَماَيليَ
فقوَالدينَعبدَالقادرَمرونةَالْقوؽَوالواجباتَبينَالزوجينَفَِمنظورَ.كيفَترىَنظريةَالمبادلةَلٕ

كَيفَتنظمَنظريةَالمبادلةَمرونةَالْقوؽَٔالعدالةَبينَالجنسين؟.َأماَأىداؼَالدراسةَفهيَ .َلتوضيح
َالْقوؽَٕوالواجباتَبينَالزوجينَ َمرونة َالقادر َالدينَعبد َلفقو َالمبادلة كَيفَترىَنظرية َلمعرفة .

َ.بينَالزوجينَفَِمنظورَالعدالةَبينَالجنسينوالواجباتَ

المنهجَالمستخدـَفَِىذهَالدراسةَىوَالبحثَالمكتبي.َتمَجمعَالبياناتَمنَخلاؿَالبحثَومراجعةَ
البياناتَوالموادَالمستمدةَمنَالمكتبة،َمثلَالكتب،َالمقالات،َالمجلات،َوماَإلىَذلك.َثمَتمَتصنيفَ

َالبيانات َبين َالصلة َلتوضيح َثمََالبيانات َالبيانات، َطوبولوجيا َوإنشاء َالدراسة، َفِ والمشكلة
َ.استخلاصَالنتائجَبناءًَعلىَالبياناتَالتيَتمَتحليلها

َالْقوؽَوالواجباتَبينَالزوجينََ.ٔأظهرتَنتائجَىذهَالدراسةَأفَ َفإف َالمبادلة، َنظرية فَِمنظور
َيتبعَحسنَالتفاىم،َالتيَالمعاشرةَبِلمعروؼ،َوالنفقة،َوالعلاقةَالجنسيةَىيَمسؤوليةَمشتً كة.َوىذا

َ َالمبادلة. َوأساس َالزوجينَٕوالتعاوف، َوالواجباتَبين َالْقوؽ َمرونة َحوؿ َالمبادلة َنظرية .توضيح
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َالتوازفَحيثَيجبَ َيتماشىَمعَمفهوـ َلأنو َبينَالجنسين. َالمساواة كَبيرَمعَمفهوـ يتوافقَبشكل
َالبعضَويت َوعيوبَبعضهما َمزايا َيفهما َأف َلتحقيقَالأىداؼعلىَالزوجَوالزوجة .المشتًكة عاونا


